
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
BENCANAANGIN DAN TANAH LONGSOR

Timbulkan Kerugian Rp 100 Juta

AGAR  MENJADI DESTINASI WISATA UNGGULAN

Perlu Kolaborasi Pengembangan Pariwisata Kawasan Selatan
WATES (KR) - Kolabo-

rasi pengembangan pari-

wisata kawasan selatan

Kabupaten Kulonprogo

perlu dilakukan.  Menurut

Pj Bupati setempat Ni

Made Dwipanti Indrayan-

ti, kolaborasi dan komit-

men berbagai pihak ter-

kait menata kawasan pan-

tai selatan perlu di dorong

sehingga menjadi salah

satu  destinasi  wisata

unggulan.

”Harapan kami ini men-

jadi awalan, untuk memu-

lai sesuatu memang harus

ada komitmen bersama.

Saya juga sangat berteri-

ma kasih, semua unsur

akan kita libatkan dalam

penataan kawasan selatan

Kulonprogo,” kata Ni Ma-

de saat membuka Festival

Congot Bersih yang dige-

lar Dinas Pariwisata (Dis-

par) Kulonprogo di Pantai

Congot, Kapanewon

Temon, Sabtu (3/2).

Acara diakhiri dengan

kerja bakti membersihkan

pantai.

Sebagai salah satu kaw-

asan prioritas pengem-

bangan di DIY, pengem-

bangan kawasan selatan

Kulonprogo diharapkan

tetap mengedepankan ke-

berlangsungan alam dan

terus menjaga kebersihan

sebagai salah satu upaya

menarik minat para wisa-

tawan. Selain itu Ni Made

mendorong pentingnya

peran serta masyarakat

sekitar dalam pengem-

bangan dan keberlangsun-

gan suatu kawasan wisa-

ta.

”Pengembangan kawa-

san selatan sesuai arahan

Sultan, diharapkan mam-

pu menjadi halaman de-

pan karena ada Bandara

Internasional Yogyakarta

(YIA). Dispar juga sudah

membuat master plan

pembangunan kawasan

Glagah dan Congoti,” je-

lasnya.

Masyarakat diimbau tu-

rut berkontribusi men-

dukung program-program

pemerintah seperti pe-

ngembangan dan pe-

nataan.  ”Penataan bukan

berarti kami menying-

kirkan, tidak, tapi menem-

patkan sesuai tempatnya

dan tentunya kebersihan

juga harus dijaga bersa-

ma-sama,” ujarnya me-

nambahkan potensi ka-

wasan selatan tidak hanya

sebagai wisata tapi juga

bisa dikembangkan men-

jadi sport tourism.

(Rul)

Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

juga tengah melakukan

koordinasi dengan berba-

gai pihak, antara lain de-

ngan Badan Amil Zakat

Nasional (Basnas) untuk

membantu pembangunan

rumah yang rusak. 

”Jumlah kerugian ben-

cana alam tersebut menca-

pai Rp 100 juta,” kata

Kepala Bidang Kedarur-

atan dan Logistik BPBD

Kabupaten Gunungkidul

Sumadi SSos, Minggu

(4/2).

Tim Reaksi Cepat (TRC)

BPDB begitu terjadi ben-

cana langsung turun ke la-

pangan untuk mengambil

langkah-langkah yang

mendesak dilakukan.

Berkoordinasi dengan pe-

merintah kapanewon,

kalurahan, pedukuhan,

tokoh masyarakat mela-

kukan pembersihan dan

membantu fasilitas yang

dibutuhkan masyarakat.

Sedangkan untuk keru-

sakan jalan dan gedung

dikoordinasi dengan Dinas

Pekerjaan Umum, Perum-

ahan Rakyat dan Ka-

wasan Pemukiman

(DPUPRKP) Gunungki-

dul. 

Sebagaimana diketahui

dalam bencana alam terse-

but ada 21 unit, 7 ruas

jalan, 1 talut, masjid dan

lahan rusak. 

Di bagian lain, BPBD ju-

ga menghimbau masyara-

kat untuk tetap waspada

kemungkinan terjadinya

bencana alam lagi.  

”Paling tidak setiap hari

mengupdate ramalan Ba-

dan Meteorologi,  Klima-

tologi dan Geofiksi,” tam-

bahnya. 

(Ewi)

WONOSARI (KR) - Pemerintah dan masya-

rakat sudah selesai menangani korban bencana

angin dan longsor yang terajadi rabu (31/1) lalu.

Untuk kerusakan ringan ditangani secara go-

tong-royong oleh warga msyarakat.  Rumah

yang roboh dilakukan pembersihan, sementara

pembangunannya masih dikoordinasikan an-

tara pihak keluarga dan juga pemerintah kalu-

rahan.  
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SEHARI HASILKAN DUA KUINTAL

Nelayan Pantai Sadeng Panen Udang Lobster

WONOSARI (KR) - Mes-

kipun hampir setiap hari

guyur hujan, cuaca di kaw-

asan Pantai Sadeng, Kal-

urahan Songbanyu, Kapa-

newon Girisubo cukup baik.

Nelayan yang berburu ikan

dengan kapal tempel  saat

ini baru mengalami panen

udang lobster. Ada sekitar

40 kapal tempel 9 PK tiap

hari turun ke laut mencari

udang. Sehari masing-ma-

sing kapal berhasil mem-

bawa pulang rata-rata 5 kg

udang. Kebanyakan hasil

tangkapan loster batu dan

pasir. ”Harganya sekitar

400 ribu tiap kilo gram ter-

gantung jenis losternya dan

kualitas udangnya,” Kepala

Tata Kelola dan Pelayanan

Usaha Unit Pelaksana Tek-

nis Dinas (UPTD) Pusat

Pendaratan Pelabuhan

(PPP) Dinas Kelautan dan

Perikanan DIY Sarino SP

MM, Minggu (4/2).

Meski hasil tangkapan

udang rata-rata hanya 5 kg

tiap kapal, tetapi pendapat-

an seharinya cukup luma-

yan. Satu kapal memper-

oleh hasil sekitar Rp 2 juta.

Pemasarannya  juga , kare-

na di Pantai Sadeng sudah

ada 4 pedagang pengepul

yang siap untuk membeli

hasil tangkapan lobster

tersebut. Biasanya dibeli

dari pedagang dari Jakarta,

tetap tahun ini para pe-

ngepul menjual kepada

pengepul tingkat kabupa-

ten yang berada di Pantai

Baron, Kemadang, Tan-

jungsari.   (Ewi)

KR-Endar Widodo

Antrean nelayan menjual  udang lobster di salah

satu pengepul di Pantai Sadeng.

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Kulonprogo, Ni Made terjun langsung ker-

ja bakti membersihkan Pantai Congot. 

Pemkab Kulonprogo Dapat Tambahan Kekuatan CPNS
WATES (KR) - Kepala

Badan Kepegawaian dan

Pelatihan (BKPP) Kulon-

progo, Sudarmanto MSi me-

ngatakan, 21 calon pegawai

negeri sipil (CPNS) yang di-

lantik merupakan lulusan

sekolah kedinasan yakni

Politeknik Keuangan Nega-

ra (PKN) dan STAN, di

bawah naungan Kemente-

rian Keuangan, dan Institut

Pemerintahan Dalam Nege-

ri (IPDN), yang merupakan

perguruan tinggi di bawah

naungan Kementerian

Dalam Negeri. 

”Layaknya CPNS pada

umumnya, sebelum diambil

sumpah, 21 orang calon pe-

gawai ini telah mengikuti

Pelatihan Dasar Calon Peg-

awai Negeri Sipil yang di-

laksanakan pada bulan No-

vember 2023 lalu,” katanya

usai pengambilan sumpah

oleh Pj Bupati Kulonprogo

Ni Made Dwipanti Indra-

yanti MT di Ruang Sermo,

Kompleks Kantor Bupati

setempat, belum lama ini.

Dengan demikian maka

Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo se-

cara resmi mendapat pe-

nambahan personil Pega-

wai Negeri Sipil baru se-

banyak 21 orang. Ke 21 pe-

gawai tersebut ditempat-

kan di beberapa Organisasi

Perangkat Daerah di an-

taranya BKAD dan

Sekretariat Daerah.

Pengambilan sumpah pa-

ra CPNS dihadiri dan dis-

aksikan Sekretaris Daerah

(Sekda) Tiyono SIP, jajaran

Asisten, Staf Ahli Bupati

dan para Pimpinan OPD.

Bertindak sebagai saksi da-

lam acara pengambilan

sumpah Asisten Pemerin-

tahan dan Kesra, Drs Jazil

Ambar Was’an serta Asisten

Administrasi Umum, Eko

Wisnu Wardhana SE.

Sementara itu Pj Bupati

Kulonprogo, Ni Made Dwi-

panti menyambut positif ke-

hadiran para PNS baru di

lingkungan Pemkab Kulon-

progo. Dengan usia mereka

masih belia, diharapkan

mampu membawa sema-

ngat baru dan inovasi di

lingkungan kerja. Pihaknya

menaruh harapan besar

agar para PNS baru terse-

but dapat mengaplikasikan

ilmu dan keterampilannya

yang didapat selama me-

nempuh pendidikan di

bangku kuliah untuk turut

serta mensukseskan pem-

bangunan Kulonprogo. 

Pihaknya juga mendo-

rong para PNS baru mau

belajar berbagai hal baru

walau di luar tupoksi ja-

batan mereka dalam rang-

ka mengasah kemampuan

dan keterampilan.      

(Rul)

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Kulonprogo Ni Made Dwipanti menyerah-

kan SK pengangkatan pada perwakilan PNS.

Anggaran Kemiskinan Sekitar 72 Persen
WATES (KR) - Sekretaris Daerah

(Sekda) selaku Ketua Tim Koordinasi

Penanggulangan Kemiskinan Kabupaten

Kulonprogo, Triyono SIP mengatakan ada

sejumlah catatan yang perlu dikaji dari

penanganan kemiskinan di 2023 lalu. 

”Salah satunya dalam pemanfaatan ang-

garan untuk penanganan kemiskinan,” ka-

ta Triyono dalam Rapat Koordinasi Tim

Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan di

Gedung Adikarta, Kompleks Pemkab

Kulonprogo, baru-baru ini. 

Diungkapkan, pada 2023 lalu anggaran

penanganan kemiskinan di Kulonprogo

lebih dari Rp 408 miliar. Tapi yang efektif

dan efisien untuk penanganan hanya seki-

tar Rp 297,6 miliar. Sementara anggaran

yang benar-benar efektif, efisien dan mem-

berikan dampak bagi warga miskin yang ja-

di sasaran hanya sekitar Rp 69,8 miliar.

Persentasenya hanya sekitar 76,5 persen

dari anggaran yang efektif. ”Kalau diban-

dingkan dengan keseluruhan anggaran,

yang efektif hanya sekitar 72 persen,” tegas

Triyono.

Dalam kesempatan tersebut, dilakukan

pula evaluasi efektivitas kinerja dari Kader

Penanggulangan Kemiskinan Desa (KP-

KD). Para kader ditempatkan di tiap ka-

panewon, terutama lokasi fokus penangan-

an kemiskinan. Ada 10 kalurahan di empat

kapanewon yang jadi fokus penanganan ke-

miskinan oleh Pemkab Kulonprogo dengan

melibatkan 11 perguruan tinggi di DIY.

Menurut Triyono, upaya penanganan di-

lanjutkan pada 2024. Triyono berharap pi-

haknya tak hanya bisa menurunkan kemis-

kinan, tetapi juga mencari tahu penyebab

kenapa kemiskinan masih tinggi di 10 kalu-

rahan. ”Ini menjadi bahan evaluasi pena-

nganan kemiskinan di 2024, termasuk efek-

tivitas dari KPKD,” jelasnya.

Triyono mengingatkan, penanganan ti-

dak hanya fokus pada upaya penurunan ke-

miskinan, tapi juga mengubah pola pikir

masyarakat di antaranya membuat mereka

tangguh dan bisa mandiri keluar dari ke-

miskinan. (Rul)

KR-Endar Widodo

Tim TRC BPBD berada di lokasi saat bencana angin terjadi beberapa hari lalu.


